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Abstract

This study aims to analyze the influence of internship
programs, self-efficacy, and academic achievement
on students’ work readiness, as well as the
correlation among these three independent variables.
The study population consisted of 105 students, and a
saturated sampling method was used. Data collection
was conducted by distributing questionnaires directly
to the respondents. Data analysis was performed
using multiple linear regression analysis conducted
with the data processing application IBM SPSS
Statistics version 25. The results of the study indicate
that the variables of internship programs, self-

efficacy, and academic achievement have a

significant  positive effect on students’ work
ren s (@ OO gnifi P 1 ents

readiness. The coefficient of determination was

82.5%, while the remaining 17.5% is explained by
other factors outside the model.

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program magang, self efficacy, dan prestasi belajar
terhadap kesiapan kerja mahasiswa serta korelasi antara 3 (tiga) variabel independen. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 105 mahasiswa dengan menggunakan metode sampel jenuh. Proses pengumpulan
data dilaksanakan dengan cara membagikan kuesioner secara langsung kepada responden. Proses
penganalisisan data menggunakan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan aplikasi pengolahan
data yakni ibm spss statistics versi 25. Hasil penelitian menunjukan variabel program magang, self efficacy
dan prestasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Uji determinasi yang
menunjukkan 82,5%, sedangkan sisanya 17,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

Kata kunci : program magang; self efficacy; prestasi belajar; kesiapan kerja

1. Pendahuluan

Pendidikan tinggi memegang peranan krusial dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan siap untuk menghadapi tantangan di lingkungan pekerjaan[1]. Di indonesia, lembaga perguruan tinggi
tidak hanya berperan sebagai institusi pendidikan, melainkan juga sebagai sarana untuk memperkuat
kemampuan lulusan dalam menghadapi kebutuhan industri yang selalu berkembang[2]. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi oleh para lulusan adalah persiapan mereka untuk bekerja, yang sering kali menjadi
hambatan serius bagi mahasiswa ketika mereka memasuki dunia kerja[2]. Data dari badan pusat statistik
menunjukkan bahwa persentase pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi masih tinggi, mencapai
6,24%, yang mengindikasikan bahwa banyak lulusan yang belum siap untuk memberikan kontribusi di dunia
kerja[3].

Program magang memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
di perguruan tinggi ke dalam praktik langsung di lingkungan kerja. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
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program magang memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan keterampilan kerja[4]. Penelitian [5]
menunjukan bahwa program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Penelitian [6] menunjukkan hasil yang berbeda bahwa program magang berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Berdasarkan laporan kemendikbudristek, sebanyak 70% mahasiswa
yang mengikuti program mbkm merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan
program tersebut[7]. Data ini menunjukkan bahwa inisiatif seperti mbkm dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, terutama jika dikombinasikan dengan penguatan self efficacy dan
pencapaian prestasi belajar yang optimal[7].

Self efficacy merupakan faktor penting dalam mempersiapkan diri untuk dunia kerja. Self efficacy adalah
salah satu prediktor utama keberhasilan seseorang dalam menghadapi tantangan[8]. Dalam konteks kesiapan
kerja, mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung lebih optimis, proaktif, dan mampu mengatasi
tekanan di tempat kerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [9] , self efficacy memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian [10] menunjukkan hasil yang berbeda bahwa
self efficacy berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Prestasi belajar adalah faktor lain yang memengaruhi kesiapan untuk bekerja. Mahasiswa yang memiliki
indeks prestasi kumulatif (ipk) tinggi umumnya lebih yakin dalam menghadapi tantangan di dunia kerja[11].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan [12] prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa berpengaruh
positif signifikan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian [13] bahwa prestasi belajar tidak berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja.

Tabel 1. Data pra survei kesiapan kerja mahasiswa

Pernyataan Jawaban Persentase
Saya merasa sudah cukup umur untuk menghadapi tantangan di dunia Ya 97,2%
kerja.
Saya dapat mengambil keputusan yang bijak dan bertanggung jawab Ya 88,9%
dalam situasi yang sulit.
Pengalaman masa lalu saya telah membantu saya mengembangkan Ya 100%
keterampilan yang diperlukan untuk sukses di tempat kerja.
Saya sering belajar dari pengalaman saya sebelumnya dan menerapkannya Ya 100%
dalam situasi baru.
Pengalaman buruk di masa lalu membuat saya ragu untuk mengambil Tidak 85,7%
peluang baru di dunia kerja.
Saya merasa mental dan emosional saya seimbang, sehingga saya dapat Ya 80,6%
fokus pada pekerjaan dengan baik.
Ketika menghadapi tekanan, saya dapat tetap tenang dan tidak mudah Ya 75%
panik.

Tabel 1 menyajikan hasil survei awal terhadap 36 mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis (feb) Universitas
YPPI Rembang, yang menilai kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja melalui berbagai pernyataan.
Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa merasa siap dan percaya diri dalam menghadapi tantangan, dengan
97,2% merasa cukup dewasa untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, 100% responden setuju bahwa
pengalaman sebelumnya membantu dalam pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk meraih
kesuksesan. Kemampuan pengambilan keputusan yang baik juga diakui oleh 88,9% mahasiswa, sedangkan
80,6% merasa mental dan emosional mahasiswa seimbang, yang penting untuk berkonsentrasi dalam
pekerjaan. Namun, terdapat tantangan dalam mengatasi tekanan, di mana hanya 75% yang merasa mampu
tetap tenang dalam situasi yang sulit.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dampak dari program magang, efikasi diri, dan prestasi
akademik terhadap kesiapan kerja mahasiswa di fakultas ekonomi dan bisnis Universitas YPPI Rembang.
Selain menganalisis dampak, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas keilmuan mahasiswa .Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran
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yang berguna bagi lembaga pendidikan dalam menyusun program pendidikan dan kegiatan yang lebih efektif
untuk meningkatkan daya siap kerja mahasiswa.

2. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini menyajikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian
mengenai pengaruh program magang, self efficacy, dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

2.1 Theory Of Planned Behavior (TPB)

Theory of planned behavior (TPB) yang diciptakan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 merupakan salah satu
kerangka teori yang penting untuk memahami hubungan antara niat dan tindakan individu. TPB menjadi
kerangka teoritis yang relevan untuk memahami bagaimana niat mahasiswa untuk bekerja dipengaruhi oleh
sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan[14]. TPB juga menjelaskan bagaimana program
magang, self efficacy, dan prestasi belajar dapat memengaruhi kesiapan kerja melalui penguatan sikap positif
dan keyakinan individu. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali interaksi antara ketiga faktor ini
dalam konteks pendidikan tinggi di indonesia.

2.2 Program magang

Program magang adalah sarana untuk membantu mahasiswa memperoleh pengalaman kerja praktis yang
relevan dengan bidang studinya[15]. Magang bukan hanya menghubungkan antara pendidikan dan dunia
kerja, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mahasiswa[16]. Magang
dapat memperkuat penguasaan keterampilan teknis dan interpersonal, serta memberikan kesempatan untuk
menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik nyata [16]. Keterkaitan Theory of
planned behavior (TPB) dengan program magang dapat dijelaskan bagaimana niat mahasiswa untuk
mengikuti program magang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dalam menbentuk
kesiapan diri dalam menjawab serta menberi solusi tantangan industri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa[4].

2.3 Self Efficacy

Self efficacy, konsep yang diperkenalkan oleh albert bandura, merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas[17]. Tingkat self efficacy yang tinggi berhubungan positif
dengan kesiapan kerja mahasiswa, karena mahasiswa yang percaya diri cenderung lebih optimis dan mampu
menghadapi tantangan di dunia kerja. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self efficacy yang
tinggi merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki self
efficacy yang rendah[10]. Theory Of Planned Behavior (TPB) memiliki hubungan yang kuat dengan konsep
self efficacy, yang berarti keyakinan terhadap kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan tugas
tertentu. Dalam konteks TPB self efficacy berfungsi memperkuat motivasi diri untuk berkembang, mengatasi
ketakutan bekerja, dan upgrade diri . Self efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa[17].

2.4 Prestasi Belajar

Prestasi belajar, yang mengacu pada hasil yang dicapai mahasiswa selama proses belajar, mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik [18]. Prestasi belajar yang baik terbukti berkontribusi positif terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa dengan indeks prestasi kumulatif (ipk) tinggi lebih percaya diri dalam
mencari pekerjaan[3]. Studi menunjukkan bahwa prestasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap
kesiapan kerja[18]. Theory of planned behavior (TPB) memiliki keterkaitan yang kuat dengan prestasi belajar
mahasiswa, penerapan TPB dalam konteks pendidikan dapat membantu pengembangan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa melalui penguatan sikap positif, dukungan sosial, dan
peningkatan kepercayaan diri dalam kemampuan akademik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan prestasi
belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa berpengaruh positif signifikan[18].

2.5 Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja mencakup kemampuan individu untuk menghadapi tantangan di dunia kerja, termasuk
penguasaan keterampilan teknis dan soft skills. Delapan kompetensi inti yang diperlukan oleh mahasiswa
agar siap untuk bekerja, antara lain berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama tim[19]. Penelitian
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menunjukkan bahwa mahasiswa yang berhasil mengembangkan kompetensi ini cenderung lebih berhasil
dalam memasuki dunia kerja [4].

Theory of planned behavior (TPB) dalam konteks kesiapan kerja mahasiswa menunjukkan bahwa niat untuk
memasuki dunia kerja dipengaruhi oleh sikap positif terhadap jenjang karier, norma sosial yang mendukung,
serta kontrol perilaku yang dirasakan. Dengan memahami hubungan ini, lembaga pendidikan dapat
merancang program yang lebih efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui
pengembangan kompetensi yang mendukung.

2.6 Hipotesis

Program Magang (X)) %‘
Hx (H)

Self efficacy (X2) > Kesiapan Kerja (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

Prestasi Belajar (X3)

a. Pengaruh Program Magang Terhadap Kesiapan Kerja

Program magang adalah suatu aktivitas yang memberikan peluang kepada mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman kerja secara langsung di bidang industri atau profesional. Magang merupakan proses pendidikan
kerja dalam konteks nyata sebagai bagian dari pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan para peserta magang[20]. Magang juga dianggap sebagai salah satu metode
untuk menghubungkan antara dunia pendidikan dengan dunia pekerjaan [4]. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan [4], program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

H;: diduga program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa fakultas

ekonomi dan bisnis Universitas YPPI Rembang.

b. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisir dan melaksanakan
tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu[21]. Self efficacy adalah keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dalam mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu[8]. Self efficacy bukanlah kapasitas objektif seseorang, melainkan persepsi
atau keyakinan terhadap kapasitas itu[22]. Self efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa[17].

H,: Diduga self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa fakultas ekonomi

dan bisnis Universitas YPPI Rembang.

c¢. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama proses pembelajaran. Prestasi belajar dapat diukur
melalui nilai yang diperoleh siswa pada ujian atau tugas yang diberikan[18]. Prestasi ini mencakup tidak
hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar
merupakan indikator yang penting dari keberhasilan pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan [18]
prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa berpengaruh positif signifikan.

H;: Diduga prestasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa fakultas

ekonomi dan bisnis Universitas YPPI Rembang.

3. Metodologi Penelitian

Data penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan desain survei untuk mengevaluasi dampak
program magang, self efficacy, dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa di fakultas ekonomi
dan bisnis Universitas YPPI Rembang. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa angkatan 2021 dan 2022
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yang telah melaksanakan program magang, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 105 mahasiswa. Penelitian
ini mengadopsi Sampel jenuh, di mana setiap anggota populasi merupakan responden. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner, adapun skala pengukuran menggunakan skala likert. Uji instrumen
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memenuhi
standar yang dapat mengidentifikasi kehandalan dan konsistensi jawaban dari responden.

Proses pengumpulan data akan dilaksanakan dengan cara membagikan kuesioner online via google form.
Setelah responden mengisi kuesioner, data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda untuk menilai hubungan antara variabel independen program magang, self efficacy,
dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja. Data dianalisis dan diolah dengan menggunakan perangkat lunak

ibm spss statistics versi 25.

Tabel 2. Indikator Variabel

Indikator variabel

Program Magang (X1) Self Efficacy Prestasi Belajar Kesiapan Kerja (Y)
(X2) (X3)
Kualitas pembelajaran, Level(tingkat Aspek kognitif berpikir kritis dan pemecahan
pengalaman kerja, kesulitan (pengetahuan), masalah, komunikasi lisan dan
kepuasan peserta, tugas).generality aspek afektif tulisan, kerja sama tim dan
pengembangan soft skills, (generalisasi (sikap), aspek kolaborasi, pemanfaatan
integrasi  teori  dengan kemampuan), psikomotorik teknologi digital,
praktik, peluang jaringan strength (keterampilan)[18]. kepem@mpinaq, profesionalisme
(networking) persiapan (kekua.ltan daq etika lfe.r]a, pfar.lgembangan
Karit[16] keyakinan)[17]. karier dan diri sendiri, kesetaraan
) dan inklusi)[6].
4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Hasil
4.1.1  Uji Instrumen
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan Nilai Signifikansi Keterangann
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,002 Valid
X1.7 0,000 Valid
Program Magang X1.8 0,000 Valid
X1.9 0,000 Valid
X1.10 0,000 Valid
X1.11 0,000 Valid
XI1.12 0,000 Valid
X1.13 0,000 Valid
X1.14 0,000 Valid
X1.15 0,007 Valid
X2.1 0,000 Valid
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,001 Valid
Self Efficacy X2.4 0,000 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,000 Valid
X2.7 0,000 Valid
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Variabel Pernyataan Nilai Signifikansi Keterangann

X3.1 0,000 Valid

X3.2 0,000 Valid

X3.3 0,000 Valid

Prestasi Belajar X34 0,000 Valid
X3.5 0,000 Valid

X3.6 0,000 Valid

X3.7 0,000 Valid

Y1 0,000 Valid

Y2 0,000 Valid

Y3 0,000 Valid

Y4 0,000 Valid

Y5 0,010 Valid

Y6 0,000 Valid

Kesiapan Kerja Y7 0,000 Val%d
Y8 0,000 Valid

Y9 0,000 Valid

Y10 0,000 Valid

Y11 0,000 Valid

Y12 0,000 Valid

Y13 0,000 Valid

Y14 0,000 Valid

Y15 0,000 Valid

Y16 0,000 Valid

Y17 0,000 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel program magang, self efficacy,
prestasi belajar dan kesiapan kerja memenuhi kriteria validitas dengan nilai di bawah 0.05. Temuan ini
membuktikan bahwa setiap pernyataan/instrumen penelitian dianggap valid atau sah. Dengan demikian,
model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha  Standarisasi Reliabel Keterangan
Program Magang 0,916 > 0,70 Reliabel
Self Efficacy 0,876 >0,70 Reliabel
Prestasi Belajar 0,857 >0,70 Reliabel
Kesiapan Kerja 0,960 > 0,70 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha di atas 0,70
yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. Variabel program magang memiliki nilai sebesar 0,890, self
efficacy sebesar 0,876, prestasi belajar sebesar 0,857, dan kesiapan kerja sebesar 0,960. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator dari masing-masing konstruk saling konsisten dalam mengukur
variabel yang dimaksud. Dengan demikian, semua variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel
dan layak untuk digunakan dalam analisis model struktural selanjutnya.

4.1.2  Karakteristik Responden

Penelitian ini memiliki karakteristik responden yang mencakup jenis kelamin, program studi dan angkatan
masuk kuliah. Karakteristik responden ini menjadi gambaran awal mengenai profil responden yang
digunakan sebagai analisis data yang lebih sistematis sesuai dengan potensi akademik yang dimiliki dan
program studi yang dipilih
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Jenis kelamin

105 jawaban

@ Lakilaki
@ Persmpuan

Gambar 2. Jenis kelamin

Gambar 2 menunjukkan presentase partisipasi responden berdasarkan jeniskelamin yang dominan
perempuan sebanyak 76,2 % dan laki-laki debanyak 23,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi

responden di dominasi perempuan.
@ Manajemen
@ Akutansi
82,9%

Gambar 3. Program Stud

Program Studi

105 jawaban

Berdasarkan hasil yang dihasilkan gambar 3, menunjukkan presentase partisipasi responden
berdasarkan program studi (prodi) yang dominan prodi manajemen sebanyak 82,9 % dan akuntansi
debanyak 17,1 %. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi responden di dominasi mahasiswa

dengan program studi manajemen.
@ 2021

Angkatan

105 jawaban

44,8%

Gambar 4. Angkatan
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Sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4, komposisi mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 tidak ada
perbandingan yang signifikan. Tetapi didominasi mahasiswa angkatan 2022 dengan presentase 55,2%
sedangkan mahasiswa angkatan 2021 sebanyak 44,8%.

4.1.3  Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error Of
Model R R Square Square The Estimate
1 911° ,830 ,825 5,454

Dari tampilan output spss model summary besarnya adjisted r* adalah 0,825, hal ini berarti 82,5% variasi
kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variable independen program magang, self efficacy,
dan prestasi belajar. Sedangkan sisanya 17,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

Dari uji anova atau uji statistik f didapat nilai f hitung sebesar 164,383 dengan probabilitas 0.000. Karena
probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kesiapan
kerja atau dapat dikatakan bahwa program magang, self efficacy, dan prestasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

Tabel 7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,822 2,930 1,646 ,103
Program Magang ,346 ,103 315 3,362 ,001
Self Efficacy ,754 ,228 ,303 3,302 ,001
Prestasi Belajar ,852 ,207 ,341 4,109 ,000

Dari output spss menunjukkan bahwa variabel program magang mimiliki nilai koefisien 0,346 dan
signifikansinya 0,001 (variabel program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja).

Tabel 6. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Sum Of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 14666,706 3 4888,902 164,383 ,000°
Residual 3003,827 101 29,741
Total 17670,533 104

Variabel self efficacy mimiliki nilai koefisien 0, 754 dan signifikansinya 0,001 (variabel self efficacy
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja). Variabel prestasi belajar mimiliki nilai koefisien 0,
852 dan signifikansinya 0,000 (variabel prestasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan
kerja).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel
independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kesiapan kerja mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis Universitas YPPI Rembang. Ketiga variabel tersebut adalah program magang,
self efficacy, dan prestasi belajar.

a. Pengaruh Program Magang Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil analisis mengindikasikan bahwa program magang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa yang berpartisipasi dalam program magang memiliki
pengalaman praktis dan kemampuan yang lebih baik, sehingga mahasiswa menjadi lebih siap untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja. Program magang berperan sebagai penghubung antara pengetahuan
yang diperoleh di perguruan tinggi dan pengalaman praktis di dunia kerja, sekaligus memperkuat penguasaan
keterampilan teknis dan kemampuan interpersonal. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari [5] bahwa program
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magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini juga didukung penelitian
[23] bahwa program magang berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

b. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja

Variabel self efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Mahasiswa dengan
tingkat self efficacy tinggi cenderung lebih optimis dan yakin dalam menghadapi tantangan, sehingga mereka
lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan kerja yang berubah-ubah. Mahasiswa dengan tingkat self efficacy
tinggi merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki self
efficacy rendah[10]. Hal ini sesuai dengan penelitian dari [10], self efficacy memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Self efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa [6]

c¢. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja

Prestasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Mahasiswa dengan
prestasi akademik yang baik diukur melalui indeks prestasi kumulatif (IPK), lebih memiliki rasa percaya diri
saat mencari pekerjaan. Prestasi belajar tidak hanya menunjukkan pemahaman terhadap materi pelajaran,
tetapi juga meliputi aspek kecerdasan dan psikomotorik yang penting untuk kesiapan dalam dunia kerja.
Prestasi belajar juga menjadi alat ukuran industri dalam proses recruitmen karyawan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian dari[12], prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa berpengaruh positif signifikan.
Prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa berpengaruh positif signifikan[18].

5. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan penelitian menggunakan metode regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa program
magang, kepercayaan diri, dan hasil belajar memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa di fakultas ekonomi dan bisnis Universitas YPPI Rembang. Hal ini dapat diartikan bahwa
program magang memberikan pengalaman langsung yang berharga bagi mahasiswa, sementara kepercayaan
diri membantu dalam membangun rasa percaya dan optimisme saat menghadapi tantangan di lingkungan
kerja. Prestasi akademik yang baik juga berperan krusial dalam mempersiapkan mahasiswa untuk beradaptasi
dengan tuntutan di industri. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan untuk
meningkatkan program magang, mendukung pengembangan kepercayaan diri, serta memperhatikan
peningkatan hasil belajar, sehingga dapat melahirkan lulusan yang lebih siap dan kompetitif di dunia kerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan responden yaitu mahasiswa FEB angkatan 2021 dan 2022 yang sudah
melaksanakan magang, sehingga untuk variabel self efficacy dan prestasi belajar kurang adanya partisipasi
responden dari angkatan dan prodi diluar manajemen dan akuntansi. Oleh sebab itu penelitian selanjutnya
diharapkan mampu mengakomodir responden diluar mahasiswa yang telah melaksanakan program magang.
Dalam penelitian ini juga masih ada 17,5 % faktor yang belum diteliti dalam menentukan kesiapan kerja
mahasiswa, diharapkan penelitian selanjutnya dapan menambahkan variabel lain untuk melengkapi
kekurangan tersebut. Untuk masyarakat diharapkan mampu mengetahui pentingnya pendidikan tinggi dan
kesiapan kerja guna memahasi relevansi pendidikan dengan kebutuhan industri di era society 5.0.
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